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ABSTRAKSI 

 

Purnanda, Muhammad Agus, 2020, NIT: 531611306235 K, “Pengkajian 

Prosedur Penerbitan Dokumen Switch Bill of Lading Terhadap Produk 

Ekspor Base Oil di Kapal MT. Hanyu Green oleh PT. Pertamina Trans 

Kontinental cabang Cilacap”, Skiripsi, Program Diploma IV Jurusan 

Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, PIP Semarang, 

Pembimbing I:  R.A.J Susilo Hadi Wibowo, S.IP .,M.M. , Pembimbing II: 

Romanda Annas Amrulah  S,ST, M.M. 

 

Dokumen Switch Bill of Lading merupakan merubah atau mengganti 

dokumen bill of lading oleh pihak agen, yang semula PT. Pertamina (Persero) 

ditulis sebagai shipper di bill of lading pertama dengan tujuan barang ke 

Jakarta dan PT. Pertamina Lubricant sebagai consignee. Lalu, dokumen bill 

of lading tersebut dirubah dan diganti oleh PT. Pertamina Trans Kontinental 

Cabang Cilacap untuk memenuhi kebutuhan dokumen ekspor menjadi 

dokumen swicth bill of lading yang di keluarkan oleh PT. Pertamina 

Lubricant. 

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data berupa observasi, 

wawancara, dan studi pustaka yang akan di reduksi menggunakan metode 

observasi lapangan. Karena dengan observasi lapangan dapat diketahui cause 

and effect dari masalah yang terjadi di tempat penulis melakukan penelitian 

secara langsung. 

Dari hasil penelitian menggunakan metode observasi lapangan didapat 

prosedur tentang penerbitan dokumen switch bill of lading, dan dokumen ini 

dapat terbit karena SOP (Standard Opertaing Procedure) dari PT. Pertamina 

(Persero) yang tidak dapat menerbitkan bill of lading langsung menuju China 

dan juga karena permintaan dari PT. Pertamina Lubricant sebagai shipper. 

Sehingga diterbitkanlah dokumen ini oleh PT. Pertamina Trans Kontinental 

cabang Cilacap sebagai jalan tengah dari kegiatan trading base oil ini. 

 

Kata kunci: Dokumen switch bill of lading, Prosedur dan Penerbitan   
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ABSTRACT 
 

Purnanda, Muhammad Agus, 2020, NIT: 531611306235 K, "Assessing the 

Issuing Procedure of Switch Bill of Lading Document towards Base Oil 

Product in MT. Hanyu Green by PT. Pertamina Trans Kontinental 

Cilacap Branch, Thesis, Diploma IV Port and Shipping Department, PIP 

Semarang, Advisor I: R.A.J Susilo Hadi Wibowo, S.IP., M.M. , Advisor II: 

Romanda Annas Amrulah S, ST, M.M. 

 

Switch Bill of Lading document is a document in order to change the 

bill of lading document by agent’s side, previously PT. Pertamina (Persero) 

written as shipper in the first bill of lading with Jakarta as the destination and 

PT. Pertamina Lubricant as consignee. Then, bill of lading document changed 

by Pt. Pertamina Trans Kontinental Cilacap branch to fulfill the export 

document needs to be switch bill of lading document issued by PT. Pertamina 

Lubricant.  

The research has done by obtain data such as observe, interview, and 

literature study that reducted by using field observation. Because we could 

find cause and effect from the problem happened in the research through this 

field observation. 

The research resulted from the field observation method is the 

procedure regarding the issuing of switch bill of lading document, and this 

document could be issued since SOP (Standard Operating Procedure) from 

PT. Pertamina (Persero) couldn’t issue bill of lading directly with China as 

the destination and the request from PT. Pertamina Lubricant as shipper. 

Hence, this document was issued by PT. Pertamina Transkontinental Cilacap 

branch as the solution from this trading base oil activity. 

 

Keywords: Switch bill of lading documents, Procedures and Publishing.  

.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara maritim atau kepulauan, antara pulau satu 

dengan pulau yang lainnya, Indonesia dihubungkan oleh laut yang 

mengelilinginya. Namun laut di wilayah Indonesia ini bukan sebagai pemisah, 

melainkan sebagai penghubung perdagangan dan budaya antar pulau, yang 

tidak dimiliki oleh setiap negara di dunia. Karena letak geografis dan kekayaan 

sumber daya alamnya, sejak zaman dahulu Indonesia merupakan salah satu 

tempat perdagangan strategis dunia. 

Perkembangan dunia pelayaran, yang mulanya eksploitasi kemudian 

bergerak mengarah ke perdagangan dan industri, yang dipelopori oleh negara-

negara yang berasal dari Benua Eropa. Seiring berjalannya waktu, terdapat 

pergeseran di negara-negara maju, dimana mereka tidak mau menjadi pelaut 

dan memilih untuk menjadi pelaku usaha atau industri. (Engkos Kosasih dan 

Hananto Soewodo 2007:134). 

Pelayaran bagi Negara Indonesia, yang sebagai negara kepulauan ini 

merupakan salah satu moda transportasi yang tidak dapat dipisahkan dari moda 

transportasi lain. Moda transportasi ini mempunyai karakteristik yang mampu 

melakukan pengangkutan secara masal, menghubungkan dan menjangkau 

seluruh wilayah Indonesia melalui jalur perairan. 

Pelayaran adalah satu kesatuan sistem yang terdiri dari angkutan 

diperairan, kepelabuhanan, keselamatan, dan keamanan, serta perlindungan 

lingkungan maritim (UU RI No.17 Tahun 2008). 
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Kepelabuhanan adalah meliputi segala sesuatu yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan pelabuhan dan kegiatan lainnya, dalam melaksanakan fungsi 

pelabuhan untuk menunjang kelancaran, keamanan dan ketertiban arus lalu 

lintas kapal, penumpang dan atau barang, keselamatan berlayar, serta tempat 

perpindahan intra dan atau antar moda. (UU no 21 Tahun 1992 Pasal1). 

Dalam lalu lintas perdagangan melalui pengangkutan laut, fungsi 

pelabuhan sebagai pintu gerbang utama perdagangan logistik suatu negara 

maupun daerah bagi kapal yang masuk. Hal yang sangat relevan, dengan 

efesiensi dari segi ekonomi oleh para pelaku ekonomi atau pebisnis untuk 

mengirim barang dalam jumlah yang besar dan berbagai jenis. 

Oleh sebab itu, pengangkutan laut perlu didukung oleh dokumen yang 

berlaku secara umum, yaitu B/L (bill of lading) atau konosemen adalah 

dokumen pengankutan barang yang didalamnya memuat informasi lengkap 

mengenai nama pengirim (shipper), nama kapal, data muatan, pelabuhan muat 

dan pelabuhan bongkar, rincian freight dan cara pembayarannya, nama 

penerima (consignee) atau pemesan, jumlah bill of lading yang harus 

ditandatangani dan tanggal dari penandatanganan. (Suyono : 2007 : 309). 

Bill of lading digunakan oleh shipper sebagai bukti tanda terima barang 

yang sudah dimuat di atas kapal, dokumen kepemilikan atas barang untuk 

mengambil barang di pelabuhan bongkar, jaminan agar barang sampai dengan 

tujuan, serta untuk mencegah hal–hal yang tidak diinginkan, misalnya sebagai 

dasar klaim jika terjadi accident. Demikian pentingnya dokumen bill of lading 

ini sebagai dokumen penting dalam dunia pelayaran, sehingga sangatlah layak 

bagi kita untuk menetahui tata cara pembuatan & penerbitan. 
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Pada saat penulis melaksanakan Praktek Darat (Prada) di PT. Pertamina 

Trans Kontinental Cabang Cilacap, PT. Pertamina (Persero) memiliki 

wewenang untuk menerbitkan dokumen bill of lading, terkhusus untuk jenis 

kapal tanker yang melakukan kegiatan bongkar muat di Cilacap. Selain 

kegunaan dari dokumen bill of lading yang telah di jelaskan di atas, dokumen 

bill of lading memiki kegunaan lain yaitu, sebagai dokumen pendukung dalam 

kegiatan ekspor barang, untuk persyaratan di dalam proses ekspor barang 

tersebut, harus menggunakan dokumen pelengkap pabean yaitu Pemberitahuan 

Ekspor Barang (PEB) yang di dalam penerbitannya memerlukan bill of lading 

sebagai dokumen pendukung. 

Pada saat MT. Hanyu Green melaksanakan kegiatan muat di Cilacap, 

kapal tersebut di ageni oleh PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Cilacap 

perusahaan tempat penulis melaksanakan praktek darat dan hendak membawa 

muatan base oil, yang merupakan produk dari PT Pertamina (Persero) untuk di 

ekspor ke Singapura dan akan diteruskan ke China. Akan tetapi pada proses 

ekspor tersebut memiliki kendala pada dokumen bill of lading. Karena di dalam 

survei lapangan dokumen bill of lading yang di terbitkan oleh PT. Pertamina 

(Persero) adalah bill of lading domestik, dimana PT. Pertamina Lubricant 

bertindak sebagai consignee dan PT. Pertamina (Persero) sebagai shipper, 

sehingga bill of lading tersebut tidak dapat digunakan untuk dokumen 

pendukung kegiatan ekspor. Oleh karena itu, pihak PT. Pertamina Lubricant 

melakukan permohonan kepada PT. Pertamina (Persero) untuk menerbitkan 

dokumen bill of lading yang dapat digunakan untuk kegiatan ekspor barang. 

Akan tetapi permintaan itu tidak dapat dipenuhi oleh PT. Pertamina (Persero). 
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Maka dari itu PT. Pertamina Lubricant menunjuk dan memberi wewenang 

kepada PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Cilacap, untuk menerbitkan 

dokumen switch bill of lading sebagai persyaratan untuk dokumen ekspor 

barang. 

Dokumen switch bill of lading untuk kegiatan ekspor barang adalah 

merubah atau mengganti dokumen bill of lading oleh pihak agen, yang semula 

PT. Pertamina (Persero) ditulis sebagai shipper di bill of lading pertama dengan 

tujuan barang ke Jakarta dan PT. Pertamina Lubricant sebagai consignee. Lalu, 

dokumen bill of lading tersebut dirubah dan diganti oleh PT. Pertamina Trans 

Kontinental Cabang Cilacap, untuk memenuhi kebutuhan dokumen ekspor 

menjadi dokumen swicth bill of lading yang di keluarkan oleh PT. Pertamina 

Lubricant. Di dalam dokumen swicth bill of lading ini, PT. Pertamina Lubricant 

adalah sebagai shipper, PT. Sinopec Lubricant (Singapore) PTE. LTD sebagai 

consignee atau penerima dan Manzhouli Dayang PEC Product CO, LTD selaku 

notify atau pembeli akhir. 

Dalam transaksi perdagangan trading base oil ini PT. Pertamina Persero 

menjual minyak base oil kepada PT. Pertamina Lubricant, minyak base oil 

tersebut dijuaal kembali oleh PT. Pertamina Lubricant kepada PT. Sinopec 

Lubricant (Singapore) PTE. LTD dan akan di teruskan lagi ke Manzhouli 

Dayang PEC Product CO, LTD di China sebagai pembeli akhir. Jadi dalam 

transaksi dengan menggunakan alat angkut yang sama ini, yang berperan 

sebagai eksportir atau shipper adalah pihak dari PT. Pertamina Lubricant, bukan 

dari pihak PT. Pertamina (Persero). 
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Pada prinsipnya dalam merubah bill of lading menjadi dokumen switch 

bill of lading ini, tidak boleh merubah angka dari bill of lading set pertama yang 

di keluarkan oleh PT. Pertamina (Persero). Dan dari setiap tahapan dari proses 

penerbitan dokumen switch bill of lading, harus mendapat persetujuan dari 

semua pihak terkait yaitu shipper, consignee, notify, agent, serta charterer yang 

diwakili oleh master atau nakhoda kapal. 

Berdasarkan permasalahan yang dialami penulis saat melaksanakan 

praktek darat di atas, penulis hendak melaksanakan penelitian pada sebuah 

karya tulis ilmiah dengan judul “PENGKAJIAN  PROSEDUR PENERBITAN 

DOKUMEN SWITCH BILL OF LADING TERHADAP PRODUK EKSPOR 

BASE OIL DI KAPAL MT. HANYU GREEN OLEH PT. PERTAMINA 

TRANS KONTINENTAL CABANG CILACAP”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dalam suatu penelitian, perumusan masalah sangatlah penting. Perumusan 

masalah akan mempermudah penulis dalam melakukan penelitian dalam 

mencari jawaban yang tepat atau sesuai. Sehubungan dengan uraian dengan 

latar belakang yang telah penulis kemukakan diatas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1.2.1 Bagaimanakah penerbitan dokumen ekspor switch bill of lading di PT. 

Pertamina Trans Kontinental cabang Cilacap?  

1.2.2 Bagaimanakah dampak dari penerbitan dokumen ekspor switch bill of 

lading terhadap produk base oil di kapal MT. Hanyu Green oleh PT. 

Pertamina Trans Kontinental cabang Cilacap? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberi 

gambaran tentang prosedur penerbitan switch bill of lading untuk keperluan 

produk ekspor base oil. Dan berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian 

ini bertujuan sebagai berikut: 

1.3.1 Untuk mengetahui prosedur penerbitan dokumen swicth bill of lading 

terhadap produk base oil di kapal MT. Hanyu Green oleh PT. Pertamina 

Trans Kontinental cabang Cilacap, sesuai dengan tahapan dan urutan yang 

benar. 

1.3.2 Untuk mengetahui dampak dari penerbitan dokumen switch bill of lading 

untuk kegiatan ekspor produk base oil di PT. Pertamina Trans Kontinental 

cabang Cilacap. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan di PT. Pertamina Trans Kontinental cabang 

Cilacap diharapkan akan memberikan manfaat dan pengembangan pengetahuan 

pada pihak yang terkait dengan dunia pelayaran : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam perkembangan 

ilmu industri dan kelautan, khususnya yang berkaitan dengan penerbitan 

dokumen switch bill of lading untuk keperluan ekspor barang. 

Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan tentang switch bill of 

lading, guna dijadikan bahan acuan untuk penelitian berikutnya sehingga 

dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik dan akurat. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat yang ingin dicapai penulis dalam karya tulis ini adalah: 

1.4.1.1 Bagi Pembaca 

Pada khususnya memberikan pengetahuan kepada pembaca 

yang berlatar belakang pendidikan maritim dan masyarakat pada 

umumnya tentang prosedur serta manfaat penerbitan dokumen 

swicth bill of lading untuk keperluan ekspor barang. 

1.4.1.2 Bagi Lembaga Pendidikan 

Menambah pengetahuan dasar bagi taruna yang akan 

melaksanakan praktek darat, sehingga dengan adanya gambaran 

salah satu permasalahan dari prosedur penerbitan dokumen switch 

bill of lading ini, mereka akan lebih siap melaksanakan praktek 

darat. Selain itu dapat juga menambah pustaka di perpustakaan. 

1.4.1.3 Bagi Perusahaan 

Terjalinnya hubungan yang baik antara akademi dengan 

perusahaan. Juga sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan 

lain untuk menerapkan sistem yang sama dalam menerapkan 

prosedur penerbitan dokumen switch bill of lading untuk barang 

ekspor. 

1.4.1.4 Bagi Penulis  

Bagi penulis, penulisan skripsi ini sebagai tambahan bagi 

ilmu pengetahuan dan sebagai persyaratan kelulusan jenjang 

Diploma IV program studi Ketalaksanaan Angkutan Laut dan 

Kepelabuhanan (KALK) di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan memuat tata hubungan bagian skripsi yang satu 

dengan bagian yang lain dalam satu runtutan pikir. Dalam sistematika penulisan 

ini dicantumkan pokok-pokok yang dituangkan dalam masing- masing bagian 

skripsi. Sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana 

masing-masing bab saling berkaitan satu sama lainnya sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang pengambilan judul, 

perumusan masalah yang akan dibahas, tujuan penelitian yang 

berkaitan dengan proses perumusan masalah, manfaat penelitian 

bagi semua pihak, dan diakhiri dengan sistematika penulisan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Landasan teori menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian yang dibuat, antara lain tinjauan pustaka yang memuat 

keterangan dari buku atau referensi yang mendukung tentang 

penelitian. Bab ini juga memuat kerangka pikir penelitian yang 

menjadi pedoman dalam proses berjalannya penelitian. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai jenis metodologi penelitian 

kualitatif yang akan dipergunakan dalam penelitian ini, waktu dan 

tempat penelitian, data yang diperlukan berdasarkan hasil dari 

observasi lapanagan, wawancara, serta dokumentasi, teknik 

analisis data, dan prosedur penelitian. 
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BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan dari semua 

data-data yang ada, kemudian menganalisa data tersebut sehingga 

didapat hasil penelitian dan langkah-langkah pemecahan masalah. 

BAB V. PENUTUP 

Bab ini menyajikan jawaban terhadap masalah dari penelitian yang 

telah dibuat berdasarkan analisis mengenai topik yang dibahas dan 

berisikan kesimpulan dari penelitian. Peneliti juga mengajukan 

saran untuk semua pihak yang terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Untuk memudahkan penulisan dan pemaparan masalah yang nantinya 

akan dibahas dalam Bab IV, maka dalam bab ini penulis akan menyampaikan 

landasan-landasan penulis dalam melakukan penelitian. Dikarenakan dalam 

penerbitan dokumen switch bill of lading terdapat banyaknya dokumen, pihak 

terkait dan tahapan yang sangat kompleks, maka untuk memudahkan perlu 

adanya ulasan yang jelas mengenai dokumen bill of lading, prosedur dan teori 

yang berkaitan dengan prosedur penerbitan dokumen switch bill of lading. 

Pembahasan di dalam sub ini adalah mengenai dokumen switch bill of 

lading dan teori-teori yang mendukung bill of lading sehingga dapat di gunakan 

untuk di rubah menjadi dokumen switch bill of lading. 

2.1.1 Pengertian Pengkajian 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

pengkajian adalah penyelidikan (pelajaran yang mendalam) terhadap 

suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan lainnya) untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkara, dan 

sebagainya) atau penguraian suatu pokok permasalahan dan penelaahan 

bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan atau pemecahan 

persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya.  

Pengkajian adalah aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan 

seperti, mempelajari, memeriksa, menelaah sesuatu untuk  
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dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu, kemudian dicari 

kaitannya lalu ditafsirkan maknanya. Pengertian pengkajian dapat juga 

diartikan sebagai usaha dalam mempelajari sesuatu secara mendetail, 

dengan cara menguraikan komponen-komponen pembentuknya atau 

menyusun komponen tersebut untuk dikaji lebih lanjut. 

Menurut Soetrisno Hadi (2006) menyebutkan bahwa pengkajian 

atau penelitian adalah usaha didalam menemukan segala sesuatu untuk 

dapat mengisi kekosongan atau juga kekurangan yang ada, dan menggali 

lebih mendalam apa yang sudah ada, mengembangkan serta memperluas, 

dan juga menguji kebenaran dari apa yang sudah ada namun tetapi 

kebenarannya itu masih diragukan. 

Dalam pengertian lain, menurut Hillway Tyrus (1956) pada buku 

Introduction to Research, mendefinisikan bahwa penelitian adalah suatu 

metode studi yang sifatnya itu mendalam, serta penuh dengan kehati-

hatian dari semua bentuk fakta yang dapat dipercaya dari suatu masalah 

tertentu, dalam upaya untuk membuat pemecahan suatu masalah tersebut. 

Dapat disimpulkan pengkajian adalah suatu usaha yang dilakukan 

untuk mencari jawaban dari suatu peristiwa yang terjadi dan mencari 

solusi untuk mengatasinya. 

2.1.2 Prosedur 

Prosedur merupakan urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 

beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih yang dibuat untuk 

menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi 

berulang-ulang. Mulyadi (2013:5). Sedangkan menurut Narko (2007:3) 
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Prosedur adalah serangkaian titik rutin yang di ikuti dalam melaksanakan 

suatu wewenang fungsi dan operasional. 

Prosedur adalah urutan-urutan pekerjaan administrative, biasanya 

melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, yang disusun 

untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-

transaksi perusahaan yang sering terjadi. Fauzi (1995: 214). 

Berdasarkan pengertian dan penjelasan di atas dapat diketahui 

bahwa prosedur ialah suatu serangkaian kegiatan administrasi yang 

melibatkan beberapa orang, guna menangani segala transaksi perusahaan 

yang berulang terjadi secara seragam. 

Lebih tepatnya, kata ini bisa mengindikasikan rangkaian aktivitas, 

tugas-tugas, langkah-langkah, keputusan-keputusan, perhitungan-

perhitungan dan proses-proses, yang dijalankan melalui serangkaian 

pekerjaan yang menghasilkan suatu tujuan yang diinginkan, suatu produk 

atau sebuah akibat. Sebuah prosedur biasanya mengakibatkan sebuah 

perubahan. 

Prosedur dapat di dokumentasikan atau tidak, tergantung dengan 

kebutuhan dari setiap organisasi atau perusahaan. Prosedur yang di 

dokumentasikan disebut dengan prosedur tertulis. Biasanya prosedur jenis 

ini memiliki aturan formal yang harus dipatuhi. Aturan-aturan tersbut 

antara lain: 

(1)Struktur, maksud dan ruang lingkup. (2)Pihak yang bertanggung 

jawab menerapkan prosedur. (3)Acuan atau dokumen terkait.   

(4)Prosedur atau tahapan kegiatan yang perlu dilakukan, bagaimana 
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melakukan, dan dimana akan dilakukan. (5)Bahan, alat, dan dokumen 

yang akan digunakan. (6)Dokumentasi dan rekaman. (7)Lampiran. 

(8)Informasi pengendalian. 

2.1.3 Pengertian Penerbitan 

Penerbitan adalah proses, cara perbuatan menerbitkan. (kbbi.we.id) 

Penerbitan berkonsentrasi pada aktivitas membuat informasi baru yang 

dapat dinikmati oleh publik atau umum. 

2.1.4 Pengertian Dokumen 

Dokumen ialah sesuatu yang tertulis atau tercetak yang dapat 

dipergunakan sebagai bukti atau keterangan. (kbbi.we.id). Dokumen 

merupakan surat penting atau berharga yang memuat informasi penting. 

Biasanya dokumen di tulis di kertas dan informasinya ditulis memakai 

tinta baik memakai tangan atau memakai media elektronik dan berfungsi 

sebagai bukti ataupun keterangan. 

Adapun pengertian dokumen dari sejarawan Amerika Serikat yang 

berpendapat sebagai berikut: 

(1)Dokumen merupakan sumber tertulis bagi informasi sejarah 

sebagai kebalikan dari pada kesaksian lisan, artefak, peninggalan-

peninggalan terlukis dan petilasan-petilasan arkeologis. (2)Dokumen 

diperuntukan untuk surat-surat resmi dan surat-surat Negara seperti 

surat perjanjian, udang-undang, hibah dan konsesi. (3)Dokumen 

dalam arti luas merupakan proses pembuktian yang didasarkan atas 

sumber jenis apapun, baik yang bersifat tulisan, lisan, gambaran atau 

arkeologis. Louis Gottschalk (1986:38) 
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2.1.5 Jenis-Jenis Dokumen  

Jenis-jenis dokumen yang lazim digunakan dalam transaksi 

perdagangan luar negeri/transaksi ekspor impor antara lain: 

2.1.5.1 Bill of Exchange/Draft Wesel 

Suatu surat berharga yang mengandung perintah bayar tanpa 

syarat yang diterbitkan oleh seorang penarik (drawer) dan 

ditunjuk kepada tertarik (extracter) untuk membayar sejumlah 

uang tertentu kepada pihak tertentu atau pada saat yang ditentukan 

di kemudian hari. 

2.1.5.2 Bill of lading/konosemen  

Suatu jenis dokumen yang dikeluarkan oleh perusahaan 

pelayaran/agennya sebagai bukti bahwa barang-barang teah 

diterima dan dimuat di atas kapal (on board) untuk kemudian 

dibawa ketempat tujuan. 

2.1.5.3 Invoice/Faktur 

Suatu dokumen yang diterbitkan/dikeluarkan oleh 

eksportir/supplier yang mengandung perincian barang-barang 

yang dikirim, yang menyangkut jumlah barang, jenis nama barang, 

harga barang, cara pengarahan, dan lain sebagainya. 

2.1.5.4 Packing List 

Suatu jenis dokumen yang diterbitkan oleh eksportir/ 

supplier yang menerengkan mengenai jenis dan cara pengepakan 

barang, apakah dikemas dalam peti kemas, peti kayu, karung, dan 

lain sebagainya. 
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2.1.5.5 Weight List 

Suatu jenis dokumen yang diterbitkan oleh 

eksportir/supplier yang menjelaskan mengenai berat/ukuran 

daripada barang/kemasan. 

2.1.5.6 Certificate of Origin 

Suatu jenis dokumen yang diterbitkan/dibuat oleh 

instansi/pihak tertentu yang berwenang, yang menjelaskan tentang 

negara asal barang. 

2.1.5.7 Certificate Policy 

Suatu jenis dokumen yang diterbitkan oleh perusahaan 

asuransi yang menyatakan kesediaan untuk memberi pengganti 

karena suatu kerugian atas barang-barang yang diangkut misalnya 

kerusakan, kapal pengangkut tenggelam, dan lain sebagainya. 

Daud S.T.Kobi (2011:14) 

2.1.6 Bill of lading/Konosemen 

Bill of Lading adalah dokumen yang dikeluarkan oleh perusahaan 

pengangkut atau agen untuk menyatakan penerimaan barang, dokumen ini  

menjadi acuan shipper untuk penagihan berdasarkan (Letter of Credit). 

Bukan hanya pengiriman yang membutuhkan bill of lading, tetapi 

penerimaan juga perlu bill of lading. Karena, jika barang memiliki surat 

resmi kepemilikan berarti barang tersebut tidak ilegal. 

Bill of lading adalah salah satu dari tiga dokumen penting yang 

digunakan dalam perdagangan internasional untuk memastikan bahwa 

eksportir menerima pembayaran dan importir menerima barang  



16 
 

 

dagangan. Dua dokumen lainnya adalah polis asuransi dan faktur. 

Sementara bill of lading dapat dinegosiasikan, baik kebijakan dan faktur 

dapat ditugaskan. 

Barang-barang yang akan diangkut dapet diterima oleh shipping 

company dengan dua cara yaitu dengan cara alongside, (disimpan di 

samping kapal) atau shed (disimpan sementara di dalam gudang). 

Bilamana barang yang di terima alongside, suatu mate’s receipt, yaitu 

suatu bukti terima diberikan kepada pengirim barang (shipper), 

sedangkan jika barang-barang diterimakan di dalam gudang, sebagai 

tanda terima untuk shipper diberikan dock receipt atau wharfinger’s 

receipt. Setelah itu barang dimuat ke atas kapal, dan setelah pemuatan 

selesai dilakukan, shipping company akan mengeluarkan bill of lading. 

Dari penjelasan mengenai dokumen bill of lading di atas, dokumen 

tersebut memiliki fungsi pokok sebagai berikut: 

2.1.6.1 Sebagai tanda terima barang.  

2.1.6.2 Sebagai bukti pemilikan atas barang.  

2.1.6.3 Sebagai bukti adanya perjanjian pengankutan laut. 

Berdasarkan fungsi pokok tersebut, maka definisi bill of lading 

dapat disimpulkan bahwa, bill of lading adalah tanda terima barang yang 

telah dimuat didalam kapal laut, yang juga merupakan document of tittle 

yang berarti sebagai bukti atas pemilikan barang, dan di samping itu 

merupakan bukti dari adanya perjanjian pengankutan barang-barang 

melalui laut. Adrian Sutedi (2014:27). 
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2.1.7 Jenis-Jenis Bill of lading 

Di dalam dunia pelayaran dunia dikenal 2 macam bill of lading, yaitu: 

2.1.7.1 Received for shipment bill of lading 

 Dokumen bill of lading yang dikeluarkan untuk barang yang 

hendak dimuat di atas kapal. 

2.1.7.2 Shipped on board bill of lading 

Dokumen bill of lading yang dikeluarkan untuk barang yang sudah 

dimuat ke atas kapal 

Yang terpenting dari kedua bill of lading tersebut ialah shipped on 

board bill of lading, karena itu untuk setiap kali menerima bill of lading 

dari perusahaan pelayaran harus diperiksa dengan teliti dokumen bill of 

lading tersebut.  

Pada alenia pembukaan dari shipped on board bill of lading biasanya 

tercantum kalimat sebagai berikut “shipped in apparent good order and 

conditions on board the stamps ship...” 

Kalimat ini merupakan penegasan bahwa barang sudah diterima   

dan dimuat di atas kapal dalam keadaan baik. Yang dimaksud di sini  

dengan keadaan baik adalah baik dilihat dari keadaan luarnya 

(pengepakannya) dan karena itu perusahaan pelayaran atau agennya, 

berkewajiban pula melakukan penyerahan barang-barang di tempat  

tujuan kepada yang berhak menerima barang itu dalam keadaan baik   

pula. 

Dalam hal ini perusahaan pelayaran mengangap keadaan barang 

yang akan dimuat cukup baik (in apparent good order and condition), 
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maka bill of lading yang dikeluarkan adalan clean bill of lading atau bill 

of lading bersih dari catatan-catatan. 

Bilamana keadaan barang yang diterima kurang baik atau tidak 

memuaskan misalnya pengepakannya tidak sempurna, maka di dalam   

bill of lading tercantum “catatan-catatan” seperti old case (peti tua), 

stained case, straw wrapped only, unprotected, old gunny bag dan 

lainnya. Maka bill of lading yang mengandung catatan sedemikian rupa 

disebut unclean bill of lading atau foul bill of lading. Unclean bill of 

lading kurang disukai oleh bank maupun oleh penerima barang, karena 

hal itu sudah menunjukan bahwa adanya indikasi yang kurang baik.  

Kalau pengepakannya kurang sempurna, sudah pasti akan lebih cepat 

membahayakan isinya apalagi karena barang akan dikirim melalui laut, 

dam kemungkinan dilakukan bongkat muat di pelabuhan-pelabuhan lain 

sebelum sampai di pelabuhan tujuan. 

Oleh karena itu penting sekali supaya barang dikirim dengan 

pengepakan didasarkan pada ketentuan dari ekspor standard packing   

atau dengan pengepakan yang cocok untuk pengiriman di laut    

(seaworthy packing). Tetapi ada kalanya terpaksa barang-barang dikirim 

tanpa pengepakan sama sekali seperti mesin-mesin besar, besi beton,  

pipa-pipa dan ada juga barang yang hanya dimasukkan dalam karung goni 

tua seperti tulang-tulang hewan, maka dalam hal semacam ini tidak dapat 

dihindarkan dikeluarkannya unclean bill of lading. 

Bilamana penerima barang mengharuskan dikeluarkannya clean  

bill of lading atau juga syarat-syarat Letter of Credit (L/C) menuntun   
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yang demikian. Maka hal ini dapat diselesaikan dengan saling pengertian 

antara shipper dan perusahaan pelayaran. Shipper dapat memberikan 

suatu surat jaminan (letter of indemnity) kepada perusahaan pelayaran, 

yang berisi pernyataan bahwa shipper akan menjamin setiap tuntutan yang 

mungkin timbul. Berdasarkan surat jaminan itu pada umumnya 

perusahaan bisa mengeluarkan clean bill of lading sebagai pengganti 

unclean bill of lading, sepanjang hal itu tidak menyangkut persoalan yang 

sangat principal. Sekalipun demikian surat jaminan serupa itu pada 

dasarnya tidak mempunyai kekuatan hukum, kecuali kepercayaan pada 

bonafiditas yang semata-mata mengeluarkan surat jaminan itu. Amir    

M,S (2000 : 55-59). 

2.1.8 Switch Bill of lading 

Switch bill of lading adalah mengacu pada set kedua bill of lading 

yang dikeluarkan oleh perusahaan pengangkut (atau agennya) untuk 

menggantikan bill of lading asli yang dikeluarkan pada saat 

pengiriman.(www.icontainers). 

Meskipun secara teknis berkaitan dengan kargo yang sama, 

informasi pada dokumen switch bill of lading dengan berbagai alasan 

yang dikemukakan di bawah, sengaja dirubah dan tidak dimaksudkan 

untuk dibuat identik dengan bill of lading asli yang digantikannya. 

Sama seperti aslinya, dokumen switch bill of lading berfungsi sebagai: 

2.1.8.1 Tanda terima barang (untuk agen tujuan) 

2.1.8.2 Bukti kontrak pengangkutan (kontrak antara pengirim dan 

pengangkut) 

http://www.icontainers/
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2.1.8.3 Dokumen hak atas barang (penerima akan membutuhkan 

setidaknya satu asli untuk menerima barang) 

Dalam sebagian besar kasus, dokumen switch bill of lading 

digunakan untuk mengedit informasi pengirim, yaitu mengganti detail 

pabrik yang sebenarnya dengan agen perdagangan. Yang mengatakan, 

mungkin ada berbagai motif lain untuk meminta dokumen switch bill of 

lading. 

Dalam permasalahan yang dialami oleh penulis, switch bill of  

lading adalah proses merubah dokumen bill of lading yang di terbitkan 

oleh shipper/pengirim, menjadi dokumen switch bill of lading sesuai 

dengan permintaan consignee untuk kelancaran kegiatan ekspor base oil 

oleh PT. Pertamina Trans Kontinental cabang Cilacap. 

2.1.9 Pengertian Produk 

Produk merupakan barang atau jasa yang diperjual belikan dan 

menjadi elemen penting dalam sebuah program perdagangan dan 

pemasaran. Strategi pemasaran produk dapat mempengaruhi strategi 

perdagangan lainnya. Pembelian sebuah produk bukan hanya sekedar 

untuk membeli produk tersebut tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan konsumen. 

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar 

untuk memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan, termasuk barang   

fisik, jasa, pengelaman, acara, orang, tempat, property, organisasi, 

informasi, dan ide. (Kotler & Keller (2009:4)).  
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2.1.10 Jenis-jenis Produk 

  Secara umum, produk dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu produk 

konsumsi dan produk industri, dengan penjelasan sebagai berikut: 

2.1.10.1 Produk Komsumsi 

  Produk konsumsi merupakan setiap produk yang digunakan oleh 

konsumen akhir. Dalam hal ini, produk yang dibeli akan dikonsumsi     

atau digunakan secara langsung dan tidak akan dijual atau pun dibisniskan 

kembali oleh orang yang bersangkutan. 

2.1.10.2 Produk Industri 

  Produk Industri merupakan setiap produk yang sengaja dibeli 

sebagai bahan baku atau pun sebagai barang yang diperdagangkan 

kembali oleh pembelinya. Dalam hal ini, produk yang dibeli akan dibuat 

menjadi produk lain atau pun dijual kembali dengan tujuan mencari 

keuntungan. 

2.1.11 Pengertian Base Oil 

Base Oil adalah bahan yang digunakan untuk memproduksi produk 

termasuk minyak pelumas, oli motor dan cairan pemorosan logam. 

(en.m.wikipedia.org). 

Base oil disini merupakan produk yang di hasilkan oleh PT. 

Pertamina (Persero) untuk diperdagangkan/diperjual belikan, baik untuk 

perdagangan dalam negeri maupun internasional. 

2.1.12 MT. Hanyu Green 

Kapal MT. Hanyu Green adalah kapal Chemical Tanker yang di 

buat pada tahun 2008 dengan spesifikasi sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Ship’s Particular MT. Hanyu Green 

SHIP’S PARTICULAR 

SHIP NAME HANYU GREEN 

IMO NUMBER 9480306 

OFFICIAL NUMBER JJR-084661 

FLAG Korea 

PORT OF REGISTRY JEJU 

CALL SIGN DSQF4 

SHIP TYPE OIL/CHEMICAL TANKER 

HULL NUMBER SH-1104 

DATE KEEL LAID 09-06-2008 

DATE LAUNCHED 28-08-2009 

DATE DELIVERED 02-10-2008 

CLASSIFICATIION KOREA RESISTER SHIPPING 

LOA 87.80 M 

LBP 80.40 M 

MOULDED BREADTH 14.00 M 

MOULDED DEPTH 7.30 M 

KEEL TO MAST 29.5 M 

GROSS TONAGE 2,473 T 

NETT TONAGEX 1,078 T 

SERVICE SPEED 12.939KTS 

MAIN ENGINE HANSIN 

 TYPE LH38, 2206 KW, 250 RPM 

MMSI NUMBER 441555000 

INM-C NUMBER 444055510 

E-MAIL ADDRESS Hgn@SkyFile.com 

Telephone 870-773308089 

Fax 870-786887497 

SHIP'S MOBILE NUMBER 010 5040 8141 

BOW THRUSTER 200 KW 

OWNER HANYU CO.,LTD 

MANAGER SAEHAN MARINE SERVICE CO.,LTD. 

MANAGER TEL NO/FAX NO (+82)-51-469-5903 / (+82)-51-469-4069 

OPERATOR HANYU CO.,LTD 

Sumber: Dokumen kapal MT. Hanyu Green 

2.1.13 PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Cilacap 

PT. Pertamina Trans Kontinental (PTK) adalah perusahaan yang 

menyediakan jasa keagenan kapal untuk kapal-kapal yang berlabuh di 

suatu pelabuhan di seluruh Indonesia, baik pelabuhan umum ataupun 

mailto:Hgn@SkyFile.com
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pelabuhan khusus sebagai General Agent (GA) atau sebagai Handling 

Agent (HA). 

Aktifitas dari PT. Pertamina Trans Kontinental juga meliputi   

crew supply, bunker handling, water supply, dan aktifitas lainnya yang 

berhubungan dengan handling agent. 

Pada awalnya PT. Pertamina Trans Kontinental didirikan dengan 

nama PT. Pertamina Tongkang, didirikan pada tanggal 9 September 

1969 di Jakarta, dengan statusnya sebagai anak perusahaan dari 

perusahaan PT. Pertamina (Persero). 

Pada tahun 1978, Perseroan memutuskan untuk tidak hanya 

melayani PT. Pertamina (Persero). Perusahaan pun melebarkan sayap 

untuk membidik Perusahaan lain serta mengubah orientasi bisnis ke  

arah bisnis komersial. 

Perseroan menyesuaikan izin usahanya berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No.17 tahun 2008. Direktorat Jendral Perhubungan Laut 

mengeluarkan peraturan baru untuk perseroan, yaitu melalui SIUPAL  

B XV-1230/AL 58 pada tanggal 26 Maret 2002. 

Perseroan mengalami pergantian nama dari PT Pertamina 

Tongkang menjadi PT. Pertamina Trans Kontinental pada tanggal 29 

November 2011. Perubahan ini berdasarkan Akta Notaris Dewantari 

Handayani, MPA 012 tanggal 26 Oktober 2011, yang telah disahkan 

oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, Republik Indonesia No. 

AHU-58581 .AH.01.02. 
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2.2 Kerangka Pikir Penelitian 

Berdasarkan uraian-uraian pada landasan teori dan tinjauan pustaka, maka 

penulis dapat memberikan penjelasan tentang pengkajian prosedur penerbitan 

dokumen switch bill of lading, sebagai dokumen pelengkap untuk keperluan 

ekspor barang produk base oil oleh PT. Pertamina Trans Kontinental cabang 

Cilacap. Penulis mengambil judul tersebut, karena mendapati sesuatu hal yang 

baru untuk di pelajari dari proses ekspor barang base oil dengan menggunakan 

dokumen switch bill of lading. Di dalam kerangka pikir ini juga, penulis berfikir 

untuk mempelajari dan menyelidiki terhadap pokok permasalahan penelitian, 

berdasarkan pemahaman teori bahwa proses penerbitan dokumen switch bill of 

lading harus di laksanakan secara berkala dan urut. Dalam melakukan penelitian 

tersebut, diperlukan ketelitian dan pemahaman dalam manjalankan setiap 

tahapan agar dokumen bill of lading dapat di rubah dan di terbitkan menjadi 

dokumen switch bill of lading sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 

consignee. 

Berdasarkan masalah di atas penulis mengupayakan adanya pengamatan, 

studi observasi lapangan, studi pustaka, wawancara dan diskusi dengan 

manajemen perusahaan terkait untuk menerbitkan dokumen switch bill of lading 

sesuai dengan yang diinginkan oleh consignee dan sesuai dengan tahapan yang 

benar, sehingga dapat digunakan sebagai dokumen pendukung untuk keperluan 

ekspor base oil ke luar negeri. Dengan adanya pembahasan tentang prosedur 

penerbitan dokumen switch bill of lading ini, diharapkan dapat digunakan 

sebagai dokumen pendukung ekspor oleh agen lokal lain yang hendak 

melaksanakan ekspor barang ke luar negeri. 



25 
 

 

 

Kerangka Pikir Penelitian 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Pengkajian prosedur penerbitan dokumen 

switch bill of lading terhadap produk base oil 

di kapal MT. Hanyu Green oleh PT. Pertamina 

Trans Kontinental Cabang Cilacap 
 

Identifikasi Masalah 

Studi observasi dan studi 

pustaka, dan wawancara 

Faktor penyebab 

diterbitkannya dokumen 

switch bill of lading untuk 

mendukung kelancaran 

kegiatan ekspor base oil 

oleh PT. Pertamina Trans 

Kontinental cabang Cilacap 

Upaya yang dilakukan PT. 

Pertamina Trans 

Kontinental Cabang 

Cilacap dalam penerbitan 

dokumen switch bill of 

lading untuk kelancaran 

kegiatan ekspor base oil  

Dampak dari diterbitkannya dokumen ekpsor 

switch bill of lading terhadap produk base oil 

di kapal MT. Hanyu Green oleh PT. 

Pertamina Trans Kontinental Cabang Cilacap 



26 
 

 

2.3 Definisi Operasional 

Berikut ini adalah istilah-istilah yang terdapat pada dokumen bill of lading, 

antara lain: 

(1)Shipper adalah pihak yang bertindak sebagai pengirim barang 

untuk(2)Consignee adalah pihak yang menerima muatan atau barang yang 

dikirim, sedangkan(3)Notify adalah pihak yang di tetapkan dalam Letter of 

Credit (L/C) atau pihak kedua setelah consignee yang berhak diberitahu tentang 

adanya suatu pengiriman dan penerimaan barang ekspor/impor. Dan 

pengiriman barang tersebut melibatkan(4)Carrier adalah sebagai pihak 

pengangkutan barang atau perusahaan pelayaran, dimana barang yang diangkut 

oleh carrier melaksanakan muat barang di(5)Loaded Port sebagai  pelabuhan 

tempat dimana barang/muatan itu di muat, yang kemudian di angkut dan di 

bongkar di(6)Delivered/Discharge Port adalah pelabuhan tempat dimana 

barang/muatan itu di kirimkan atau di bongkar. Dan di dalam bill of lading kita 

dapat mengetahui barang yang di angkut dari(7)Name of product adalah nama 

atau jenis dari muatan yang di angkut oleh kapal tersebut, serta(8)Quantity 

jumlah banyaknya muatan yang ada di angkut kapal tersebut.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pengkajian penelitian yang dilakukan penulis, 

dari hasil uraian permasalahan yang telah dihadapi mengenai penerbitan 

dokumen switch bill of lading, dimana arti dari pengkajian itu sendiri 

merupakan suatu cara menyelesaikan permasalahan dengan cara yang 

kontroversial, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Dokumen switch bill of lading di kapal MT. Hanyu Green dapat terbit 

karena, adanya trading base oil yang melibatkan beberapa party di 

dalamnya serta, permintaan dari consignee, agar barang tersebut 

langsung dikirim menuju China. Lalu upaya yang dilakukan shipper 

agar barang dapat langsung dikirim menuju China yaitu, dengan 

menerbitkan dokumen switch bill of lading. Dengan menunjuk PT. 

Trans Kontinental cabang Cilacap sebagai perusahaan jasa keagenan 

kapal untuk memproses dan menerbitan dokumen tersebut, sesuai 

dengan prosedur penerbitan yang benar, beserta surat kuasa yang 

diberikan consignee dengan persetujuan semua party yang terlibat 

dalam trading base oil ini agar proses penerbitan ini legal secara 

hukum. 

5.1.2 Dampak yang ditimbulkan dari diterbitkannya dokumen switch bill of 

lading ini yaitu efektivitas waktu pengiriman barang, karena kapal 

langsung menuju China. Sehingga kapal tidak memerlukan waktu 

untuk membongkar memindahkan serta memuat barang di Jakarta. 
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Kemudian penekanan pengeluaran perusahaan untuk biaya 

pengiriman, karena perusahaan tidak perlu mengeluarkan biaya ekstra 

untuk menyewa kapal, tangki dan membayar jasa labuh. Serta 

meminimalisir kerusakan dari kualitas maupun kuantitas dari produk 

base oil itu sendiri. Kerusakan-kerusakan tersebut dapat diminimalisir 

karena barang tersebut tidak memerlukan kapal lain sebagai alat 

angkut untuk memindahkan barang tersebut. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil pengkajian penelitian yang dilakukan penulis 

mengenai penerbitan dokumen switch bill of lading, penulis akan memberikan 

saran sebagai masukan yang kepada pembaca dan perusahaan pelayaran. 

Adapun saran yang penulis akan berikan adalah: 

5.2.1 Bagi perusahaan pelayaran yang bergerak pada bidang keagen kapal, 

diharapkan dapat memahami prosedur penerbitan dokumen switch bill 

of lading ini secara benar dan teliti, dan juga dengan adanya 

memorandum of understanding (MOU) atau kesepakatan antara dua 

pihak atau lebih mengenai penerbitan dokumen ini. Sehingga resiko 

besar dalam menerbitkan dokumen switch bill of lading ini dapat di 

minimalisir. 

5.2.2 Karena dokumen ini digunakan untuk custom clearence, sebaiknya 

dalam proses penerbitan dokumen switch bill of lading ini, pihak 

principal dengan sesegera mungkin untuk menyetujui atau 

mengoreksi draft bill of lading, final draft bill of lading  dan tahapan 
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lain yang di ajukan oleh pihak agen melalui email. Lalu dibutuhkan 

juga koordinasi atau komunikasi yang benar-benar jelas dan merata 

kepada semua party mengenai penerbitan dokumen switch bill of 

lading ini agar proses penerbitan dokumen ini dapat selesai dengan 

cepat dan tidak melewati waktu tenggang dari custom clearence. 
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